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MOTTO 

 

“Hidupku lahir dari pengorbanan seorang ibu dan dipelihara oleh anugerah 

Tuhan” 

 

Mazmur 139 : 13 

 

PERSEMBAHAN 

 

1 Allah Bapa, Anak, dan Roh Kudus 

2 Orang Tua dan keluarga terkasih 

3 Jemaat GMIT Imanuel Oelolot 

4 Fakultas Teologi Universitas Kristen Artha Wacana Kupang 
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